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ABSTRAK
 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah Pembagian Tugas ada hubungannya dengan Efektivitas Kerja Pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Penyuluh Pertanian Peternakan Dan Perkebunan Di Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur. 

Oleh karena itu penulis memperoleh gambaran tentang pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai itu penting sekali agar para pegawai lebih memahami lagi secara mendalam mengenai konsep Administrasi Negara dalam konteks pembagian tugas guna menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas secara baik dilingkungan Unit Pelaksana Teknis Penyuluh Pertanian Peternakan Dan Perkebunan Di Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur. 

Sekalipun pembagian tugas bukanlah satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan untuk menciptakan efektivitas kerja pegawai, namun ternyata faktor pembagian tugas cukup mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. 

Selaku Pimpinan disarankan agar lebih banyak lagi mencurahkan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu pegawainya, serta memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk mengembangkan kreativitas mereka, serta memberikan pengalaman yang lebih luas kepada para pegawai melalui kegiatan pengembangan yang kontinyu. 

Dan Kepada para pegawai, khususnya yang dijadikan responden di dalam penelitian ini, disarankan agar terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan dalam membawa misi organisasi di bawah tingkat kompetisi yang semakin ketat, sehingga akan tercipta baik, yang secara simultan dapat meningkatkan performans organisasi dalam rnenghadapi persaingan global. 
Kata Kunci ; Pembagian Tugas, Efektivitas Kerja
ABSTRACT
 
DINA ARIANI, NPM: 13.11.1001.3509.067 Skripsi with the Title: Influence of Duty Division [of] With The Effectiveness Work The Officer Technical Executor Unit Extension Agent of Agriculture of Ranch And Plantation Subdistrict of Telen of Regency of Kutai East below/under upbringing Drs. Peaceful Darmadi M.Si as especial counsellor and Dr. Marjoni Rachman, M.Si as counsellor pendamping.
 This Research target is to know whether/what Duty Division there its [relation/link] with the Effectiveness Work the Officer [of] [at] Technical Executor Unit [of] Extension Agent of Agriculture of Ranch And Plantation [In] Subdistrict of Telen of Regency of Kutai East. 
Therefore writer obtain;get the picture [of] about division of duty and effectiveness work the officer that's important once [so that/ to be] all officer more comprehending again exhaustively hit the concept of State Administration in context of duty division utilize to support the efficacy of duty execution well Technical Executor Unit environment [of] Extension Agent of Agriculture of Ranch And Plantation [In] Subdistrict of Telen of Regency of Kutai East. 
Even if duty division is not the single factor supporting efficacy to create the effectiveness work the officer, but in the reality factor of duty division enough influence the effectiveness work officer.
As Head suggested that [by] more amount of concentrating to individual need its officer, and also give the freedom for its officer to 

develop their creativity, and also give the broader experience to all officer [of] [through/ passing] development activity which kontinyu. 
And To all officer, specially taken as responder in this research, [is] suggested that to be non-stoped to improve the spirit [of] job and ability in bringing organizational mission below/under competition storey;level which progressively tighten, so that will be created [by] a goodness, what by simultan can improve the organizational performans in global rnenghadapi emulation. 
Keyword ; Duty Division, Effectiveness Work
I. PENDAHULUAN

 
Sektor pertanian masih menjadi sektor penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran strategis sektor pertanian tersebut digambarkan dalam kontribusi nyata sektor pertanian dalam penyedia bahan pangan dan bahan baku industri kecil dan menengah, penyumbang nyata PDB. Upaya untuk mencapai target sukses pembangunan pertanian yang meliputi peningkatan swasembada berkelanjutan dilakukan melalui strategi yang dikemas dalam 7 gema revitalisasi yaitu: (1) revitalisasi lahan, (2) revitalisasi perbenihan dan perbibitan, (3) revitalisasi infrastruktur pertanian, (4) revitalisasi SDM petani, (5) revitalisasi permodalan petani, (6) revitalisasi kelembagaan petani, dan (7) revitalisasi teknologi dan industri hilir, telah banyak capaian yang diwujudkan meskipun masih perlu ditingkatkan. 

Organisasi merupakan suatu wadah yang didalamnya terdapat sekumpulan dua orang atau lebih yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan, didasarkan atas hak, kewajiban atau tanggung jawab masing-masing orang dalam organisasi. Sehingga dapat dijadikan pedoman dalam menetapkan haluan organisasi, pembentukan struktur organisasi dan penentuan macam pekerjaan yang akan dilakukan, tujuan yang telah ditetapkan harus diketahui dan diyakini oleh setiap anggota dalam satuan organisasi mulai dari pucuk pimpinan/atasan sampai dengan anggota yang kedudukannya paling rendah/bawahan. Pembagian kerja timbul karena disadarinya seseorang mempunyai kemampuan terbatas dan berbeda-beda dalam melakukan pekerjaannya. Oleh sebab itu, agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik maka seorang pemimpin harus melaksanakan pembagian tugas agar semua pegawai dapat terbagi pada semua orang dan dapat diketahui oleh semua anggota organisasi. Keberhasilan suatu organisasi pemerintah maupun swasta dalam mencapai suatu tujuan diperlukan adanya pembagian kerja yang merupakan keharusan yang mutlak, tanpa itu kemungkinan terjadinya tumpang tindih akan semakin besar.   Dalam menjalankan aktivitas kerja perlu adanya pembagian kerja agar terciptanya keteraturan dan kejelasan pekerjaan ke arah pencapaian tujuan dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Aparatur pemerintah dalam hal ini menjadi suatu alat untuk mencapai pembangunan. untuk mendapatkan alat yang efisien, efektif dan beribawa maka aparatur pemerintah perlu dibina dan ditertibkan, hal ini dimaksudkan agar efektivitas kerja aparatur pemerintah itu dapat meningkat.
Efektivitas kerja dimaksudkan agar pencapaian tujuan tepat pada waktunya dengan kata lain sesuai dengan rencana. Di dalam melaksanakan pembangunan, satah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pembinaan kerja aparatur adalah efektivitas. Seperti dinyatakan di dalam undang-undang Republik lndonesia No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian pasal 12 Tentang perubahan UU No. 8 Tahun, ( 2000: 6 ). salah satu butimya, disebutkan: Manajemen pegawai negeri sipil diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna.
Aparatur negara sebagai pelaksana memegang tugas yang sangat berat, dimana terdapat tantangan dan hambatan yang dihadapi. Namun sebagai penyelenggara tentunya harus memiliki mental dan pengabdian yang tinggi sebagaimana yang tercantum dalam PP No. 30 Tahun 1980 yang berbunyi sebagai berikut:
1. Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab.
2. Mentaati ketentuan jam kerja.
3. Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk kepentingan negara. 
4. Menciptakan dan memelihara susunan kerja yang baik. 
5. Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat menurut tugasnya masing-masing.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka untuk mencapai tujuan pembangunan nasional yang telah ditetapkan, pemerintah sebagai penggerak dan pelaksana pembangunan memerlukan aparatur yang benar-benar dapat bekerja secara efektif dan efesien dan melaksanakan tugas pemerintah dan pembangunan.
II. PERMASALAHAN

“Apakah Pembagian Tugas berpengaruh dengan efektivitas kerja pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Penyuluh Pertanian Peternakan Dan Perkebunan Di Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur”?
III. METODE PENELITIAN
 Seperti diketahui bahwa suatu penelitian dilakukan karena adanya masalah yang memerlukan pemecahan. Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan akan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor penyebab dan akibat yang ditimbulkan oleh masalah-masalah tersebut, serta bagimana langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasinya. 
Demikian pula halnya dengan penelitian yang penulis lakukan ini. Penulis mengadakan penelitian karena menurut pengamatan atau observasi penulis dilapangan ditemukan masalah yang menarik perhatian penulis untuk diteliti, yaitu adanya gejala-gejala yang dapat menunjukkan rendahnya Efektivitas Kerja Pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan nya sehubungan dengan Pembagian Tugas Kerja, dan yang menjadi wilayah penelitian adalah pada Unit Pelaksana Teknis Penyuluh Pertanian Peternakan Dan Perkebunan Di Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur. 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian penulisan skripsi ini, baik data variabel pembagian tugas maupun efektivitas kerja, penulis menggunakan beberapa teknik penelitian yang sebagai berikut:

1. Library Research. 
     Library reseaerch atau penelitian kepustakaan artinya penulis mengadakan penelusuran kepustakaan, guna mendapatkan informasi ilmiah yang berupa teori atau konsep yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah dalam skipsi ini. 
2. Field work research. 
Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan terjun langsung kelapangan dimana objek penelitian itu berada. Untuk penelitian lapangan ini, penulis lakukan dengan mempergunakan beberapa metode, antara lain : 

a. Observasi.

Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala subjek yang diselidiki. Dalam observasi ini penulis mempergunakan observasi partisipan, artinya penulis tidak mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki yakni merupakan bagian dari subyek yang diteliti. Hal ini penulis lakukan dengan pertimbangan agar informasi atau data yang diperoleh lebih valid adanya. 

b. Interview. 

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan. Wawancara ini penulis lakukan untuk memperoleh informasi atau data yang diperoleh melalui angket yang isinya mengenai pengaruh pembagian tugas terhadap efektivitas kerja pegawai.

c. Angket. Penulis dalam hal ini mengadakan dan menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan mengenai aktivitas pelaksanaan pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai sesuai dengan objek yang diteliti.
[image: image1.emf]
Keterangan : 

rxy = Koefisien Korelasi antara gejala X dan Y 

Σxy = Jumlah product moment dari X dan Y 

X    = selisih antara frekuensi/skor darigejara X dengan rata - rata (Mx)
Y    = selisih antara frekuensi/ skor dari gejala Y dengan rara-rata (My)
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 Kabupaten Kutai Timur adalah salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Sangatta, dan Kecamatan Telen adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Kutai Timur. Pembangunan pertanian dalam lima tahun kedepan (2018 – 2023) di kecamatan telen diarahkan untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional, yaitu menciptakan pertanian Indonesia yang bermartabat, mandiri, maju, adil dan makmur. Pertanian yang bermartabat artinya bahwa petani Indonesia memiliki kepribadian luhur, harga diri, kebanggaan, serta merasa terhormat dan dihormati sebagai petani. Pertanian mandiri adalah adanya kemerdekaan dan kedaulatan negara maupun petani dalam segala hal terkait pembangunan pertanian. Untuk itu sudah menjadi tugas dan kewajiban bagi unit pelaksana teknis penyuluh pertanian peternakan dan perkebunan kecamatan telen kabupaten kutai timur untuk segera melakukan tugas aparatur yang sudah semestinya. 

Adapun tugas jabatan Pekerjaan Bidang/ Bagian/ UPT.PPPP Kecamatan Telen yaitu Pembantu Pengadministrasi Kepegawaian, Pembantu menerima, Mencatat, Menyimpan surat serta dokumen lainnya yang sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku, Agar pelaksanaan tugas berjalan lancar. 

1. Pembantu menerima mencatat dan meyortir surat masuk sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku agar memudahkan pengendalian; 

2. Pembantu memberi lembar pengantar pada surat, sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku, Agar memudahkan pengendalian. 

3. Pembantu mengelompokan surat atau dokumen menurut jenis dan sifatnya sesuai dengan prosedurdan ketentuan yang berlaku agar memudahkan pendistribusian. 

4. Pembantu mendokumentasikan surat sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku agar tertib administrasi. 

5. Pembantu melaporkan hasil pelaksanaan tugas sesuai dengan prosedur yang berlaku, bahan evaluasi dan pertanggung jawaban. 

6. Pembantu melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan baik tertulis maupun lisan. 

Dalam bab ini penulis menyajikan data data variabel Pembagian Tugas dan Efektivitas Kerja Pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Penyuluh Pertanian Peternakan Dan Perkebunan Di Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur yang diperoleh melalui daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden Untuk mengukur varibel Pembagian tugas digunakan 3 (tiga) indikator dan setiap indikator dijabarkan dalam 2 (dua) pertanyaan. Demikian juga untuk mengukur variabel Efektivitas Kerja penulis menggunakan 3 (tiga) indikator dan setiap indikator dijabarkan dalam 2 (dua) pertanyaan serta setiap pertanyaan penulis menyediakan 5 (lima) jenjang jawaban yaitu sebagai berikut : 

- Bila responden menjawab a, diberi nilai 5 

- Bila responden menjawab b, diberi nilai4

- Bila responden menjawab c, diberi nilai 3 

- Bila responden menjawab c, diberi nilai 2 

- Bila responden menjawab c, diberi nilai 1
Setelah seluruh data pembagian tugas dan efektivitas kerja diuraikan sebelumnya, maka berikut penulis kembali akan melanjutkan dengan menganalisis data tersebut, yang kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Pada penulisan skripsi ini penutis menggunakan analisis Korelasi Product Moment. Penulis berharap ada hubungan dari kedua variabel yang diteliti, yaitu hubungan sebab akibat dari variabel pembagian tugas dan variabel efektivitas keria. 

Untuk mempermudah analisis data, penulis terlebih dahulu menyiapkan data kedalam bentuk tabel persiapan untuk mencari antara X dan Y, sedangkan identitas pegawai dinyatakan dalam bentuk n1 , n2 , n3 , ..nk. Dan untuk semangat keria dinyatakan dalam bentuk y 1 , y 2 , y 3 , …..x y Berikut ini merupakan data-data yang telah penulis rangkumkan dan sajikan kedalam bentuk tabel antara (X) dan (Y).
Tabel 8. Rangkuman Data Skor Jawaan Untuk Variabel Pembagian Tugas (X) dan Efektivitas Kerja (Y).
	No Resp 
	Pembagian Tugas (X) 
	Total Skor 
	Efektivitas Kerja (Y) 
	Total Skor 

	1
	2
	     3
	1
	    2               3
	

	1
	4
	3
	3
	10
	2
	4
	4
	10

	2
	3
	4
	3
	10
	4
	3
	3
	10

	3
	4
	5
	4
	13
	3
	4
	4
	11

	4
	3
	3
	3
	9
	4
	5
	4
	13

	5
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	9

	6
	5
	4
	4
	13
	3
	4
	3
	10

	7
	3
	5
	3
	11
	4
	3
	4
	11

	8
	4
	3
	5
	12
	3
	4
	3
	10

	9
	3
	4
	3
	10
	4
	3
	4
	11

	10
	4
	3
	3
	10
	3
	4
	4
	11

	11
	3
	4
	5
	12
	4
	3
	3
	10

	12
	2
	3
	3
	8
	4
	4
	4
	12

	13
	3
	3
	3
	9
	4
	3
	3
	10

	14
	4
	3
	4
	11
	3
	4
	2
	9

	15
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	4
	12

	16
	3
	2
	3
	8
	4
	3
	3
	10

	17
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	4
	12

	177
	181


Selanjutnya total skor dalam teori diatas diproses dalam tabel persiapan sebagai berikut : 
Tabel 9. Tabel Persiapan untuk mencari korelasi antara pembagian tugas ( X ) dan Efektifttas keria ( Y ).

	No.Resp
	X
	X
	X2
	Y
	Y
	Y2
	XY

	1
	10
	-0,40
	0,16
	10
	-0,65
	0,42
	0,26

	2
	10
	-0,40
	0,16
	10
	-0,65
	0,42
	0,26

	3
	13
	2,60
	6,76
	11
	0,35
	0,35
	0,91

	4
	9
	-1,40
	1,96
	13
	2,35
	2,35
	3,29

	5
	11
	0,60
	0,36
	9
	-1,65
	2,72
	0,99

	6
	13
	2,60
	6,76
	10
	-0,65
	0,42
	1,69

	7
	11
	0,60
	0,36
	11
	0,35
	0,12
	0,21

	8
	12
	1,60
	2,56
	10
	-0,65
	0,42
	1,04

	9
	10
	-0,40
	0,16
	11
	0,35
	0,12
	0,14

	10
	10
	-0,40
	0,16
	11
	0,35
	0,12
	0,14

	11
	12
	1,60
	2,56
	10
	-0,65
	0,42
	1,04

	12
	8
	-2,40
	5,76
	12
	1,35
	1,82
	3,24

	13
	9
	-1,40
	1,96
	10
	-0,65
	0,42
	0,91

	14
	11
	0,60
	0,36
	9
	-1,65
	2,72
	0,99

	15
	9
	-1,40
	1,96
	12
	1,35
	1,82
	1,89

	16
	8
	-2,40
	5,76
	10
	-0.65
	0,42
	1,56

	17
	11
	0,60
	0,36
	12
	1,35
	1,82
	0,81

	                    117
	                                    19,88           19,37
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Berdasarkan pada pengujian dari rumus Koefisien Product Moment , maka terlihat harga ( r ) sebesar O,7. Melaluitabel harga kritik r untuk menguji signifikansi (terlampir), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : Harga r = O,7 N = 17

Dari r XY empiris sebesar 0,7 dimana r XY dari tabel nilai-nilai r Product Moment untuk N = 17 yakni nilai signifikansi (taraf kepercayaan 95 %) yaitu 0,482, maka diketahui r XY > empiris Dari r XY sebagaimana terlampir pada tabel. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif antara pembagian tugas (X) dan efektivitas kerja (Y) 

V. Kesimpulan

5.1. Kesimpulan 

Setelah disajikan datadata hasil penelitian dalam bentuk tabel dan dianalisis hingga sampai tahap pengujian. Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang berhasil dihimpun di lapangan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 1. Dari hasil analisis diketahui Variabel pembagian tugas (X) mempunyai hubungan sebab akibat yang sangat kuat dengan variabel efektivitas Kerja Pegawai (Y), hal ini dapat dilihat dari hasil koefesien korelasi Product Moment dimana r XY empiris (0,7) > r XY tabel (0,482). Ini berarti bahwa hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya oleh data. 2. Sekalipun pembagian tugas bukanlah satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan untuk menciptakan efektivitas kerja pegawai, namun ternyata faktor pembagian tugas cukup mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. Hal ini terlihat bila dari hasil pengujian hipotesis di interprestasikan, dimana 0,7 terletak diantara 0,800 - 0,1000.
5.2. Saran 
Beberapa saran yang perlu penulis kemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kepada Unit Pelaksana Tenis Penyuluh Pertanian Peternakan dan Perkebunan Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur selaku Pimpinan disarankan agar lebih banyak lagi mencurahkan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu pegawainya, serta memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk mengembangkan kreativitas mereka, serta memberikan pengalaman yang lebih luas kepada para pegawai melalui kegiatan pengembangan yang kontinyu. 
2. Kepada para pegawai, khususnya yang dijadikan responden di dalam penelitian ini, disarankan agar terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan dalam membawa misi organisasi di bawah tingkat kompetisi yang semakin ketat, sehingga akan tercipta baik, yang secara simultan dapat meningkatkan performans organisasi dalam rnenghadapi persaingan global. 

3. Bagi para peneliti yang berminat untuk mengkaji dan meneliti ulang penelitian ini, disarankan untuk lebih memperdalam dan memperluas variabel-variabel penelitian, indikator-indikator penelitian, memperluas wilayah kajian dan obyek yang diteliti dan memperdalam kerangka teoritis sehingga makin memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang administrasi.
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